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Abstrak: Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas SIM dalam mendukung tujuan tersebut.
Beberapa faktor yang dibahas meliputi kualitas data dan informasi, kompetensi sumberdaya manusia
(SDM), infrastruktur teknologi, serta kebijakan dan prosedur pengelolaan sistem. Kualitas data yang
akurat dan tepat waktu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan SIM dalam memberikan informasi
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Selain itu, keterampilan dan pengetahuan SDM yang
mengelola SIM juga mempengaruhi efektivitas operasional sistem. Infrastruktur teknologi yang
memadai, serta kebijakan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas, menjadi faktor penentu
dalam menjaga kelancaran sistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan studi
kepustakaan untuk mengumpulkan dan menganalisis literature terkait yang relevan. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi organisasi dalam mengoptimalkan
penerapan SIM untuk mencapai tata kelola yang baik, transparan, dan akuntabel.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Transparansi, Akuntabilitas

Abstract: Management Information Systems (MIS) have an important role in increasing transparency and
accountability in organizations, both in the public and private sectors. This research aims to analyze the
factors that influence the effectiveness of SIM in supporting these objectives. Several factors discussed
include data and information quality, human resource (HR) competency, technological infrastructure,
and system management policies and procedures. Accurate and timely data quality greatly influences
the success of SIM in providing information that can be trusted and accounted for. Apart from that, the
skills and knowledge of the human resources who manage SIM also influence the operational
effectiveness of the system. Adequate technological infrastructure, as well as policies that support
transparency and accountability, are determining factors in maintaining the smooth running of the
system. This research uses a descriptive approach with literature study to collect and analyze relevant
related literature. It is hoped that the results of this research can provide useful insights for organizations
in optimizing the implementation of SIM to achieve good, transparent and accountable governance.
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LATAR BELAKANG

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peranan yang sangat vital dalam mendukung
kelancaran operasional dan pengambilan keputusan di organisasi. Dalam era digital saat ini,
semakin banyak organisasi yang mengandalkan teknologi untuk memproses data dan informasi
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yang berkaitan dengan berbagai aspek operasional mereka. SIM berfungsi untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi yang diperlukan oleh pengambil keputusan
di semua level organisasi, mulai dari staf administrasi hingga manajemen puncak. Dalam konteks
organisasi publik maupun swasta, SIM berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas. Seiring dengan
meningkatnya tuntutan publik terhadap transparansi dalam pengelolaan sumber daya dan
informasi, SIM menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa organisasi dapat menjalankan
aktivitasnya dengan cara yang terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua pilar utama yang mendukung tata kelola
yang baik dalam suatu organisasi. Transparansi merujuk pada sejauh mana organisasi membuka
akses terhadap informasi yang relevan, yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
memahami dan mengevaluasi kegiatan organisasi. Sementara itu, akuntabilitas berhubungan
dengan kewajiban organisasi untuk mempertanggungjawabkan tindakan dan keputusan yang
diambil oleh pengelolaannya. Keduanya tidak hanya penting untuk membangun kepercayaan
publik, tetapi juga sebagai upaya pencegahan terhadap praktik- praktik penyalahgunaan
wewenang, korupsi, atau penyimpangan lainnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana SIM dapat berkontribusi pada terciptanya transparansi dan akuntabilitas yang lebih
baik dalam organisasi, terutama dalam hal pengelolaan data dan informasi.

Meskipun peran SIM dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas sangat penting,
efektivitasnya tidak hanya bergantung pada keberadaan teknologi itu sendiri. Ada berbagai faktor
yang mempengaruhi seberapa baik SIM dapat berfungsi untuk tujuan tersebut. Faktor-faktor ini
mencakup kualitas data dan informasi yang dimasukkan ke dalam sistem, kompetensi sumber
daya manusia (SDM) yang terlibat dalam pengelolaannya, infrastruktur teknologi yang digunakan,
serta kebijakan dan prosedur pengelolaan yang diterapkan dalam organisasi. Setiap faktor
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja SIM dalam memberikan informasi yang
transparan dan akuntabel. Dalam hal ini, kualitas data menjadi aspek yang sangat krusial karena
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih baik dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Begitu pula dengan peran SDM yang
kompeten, yang memerlukan pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan SIM dan
menganalisis data yang dihasilkan. Selain itu, infrastruktur teknologi yang handal dan kebijakan
yang jelas akan memastikan bahwa sistem berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang
maksimal.

Penerapan SIM yang efektif juga tidak bisa dilepaskan dari kebijakan organisasi yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas. Tanpa adanya kebijakan yang jelas dan prosedur yang
terstandarisasi dalam pengelolaan SIM, kemungkinan terjadinya kesalahan operasional atau
penyalahgunaan data menjadi lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
menyusun kebijakan yang mengatur dengan jelas bagaimana data dikumpulkan, diproses,
disimpan, dan disebarluaskan, serta memastikan bahwa setiap proses tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

Pentingnya faktor-faktor ini tidak hanya diakui dalam konteks organisasi sektor publik,
tetapi juga sektor swasta. Organisasi publik, seperti pemerintah, misalnya, harus menjamin
bahwa informasi yang diberikan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya adalah
akurat, dapat dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, dalam sektor swasta,

98

Volume 30 Nomor 5 Tahun 2024 Pages 97-110



R o

>

Paradigma: Jurnal Filsafat,

Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya ISSN 08523185 | e-ISSN 2657-1803

transparansi dan akuntabilitas sangat penting untuk mempertahankan integritas perusahaan,
serta menjaga hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan seperti investor, pelanggan,
dan mitra bisnis. Oleh karena itu, penerapan SIM yang baik dapat menjadi salah satu cara untuk
mencapai kedua hal tersebut. Salah satu contoh yang dapat dilihat adalah dalam sistem
pelaporan keuangan. Jika data yang diolah melalui SIM transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka pihak internal dan eksternal perusahaan dapat memantau
keuangan perusahaan dengan lebih mudah, mengurangi potensi kebocoran atau kesalahan dalam
pelaporan, serta memastikan bahwa organisasi beroperasi dengan sesuai dengan prinsip tata
kelola yang baik.

Penelitian tentang efektivitas SIM dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas ini
penting untuk dilakukan karena dapat memberikan wawasan mengenai tantangan yang dihadapi
organisasi dalam mengimplementasikan sistem tersebut. Melalui pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas SIM, organisasi dapat mengambil
langkah-langkah strategis untuk memperbaiki dan meningkatkan penerapan SIM. Dalam konteks
ini, literatur yang membahas keberhasilan dan kegagalan implementasi SIM di berbagai jenis
organisasi dapat menjadi referensi penting untuk menentukan arah kebijakan dan strategi
pengelolaan SIM yang lebih baik.

Keberhasilan SIM dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas sangat bergantung
pada kualitas data yang dikelola, keterampilan dan kompetensi SDM, serta infrastruktur teknologi
yang memadai (Sundaram et al.,, 2021; Kumar & Sharma, 2020). Sundaram et al. (2021)
menekankan pentingnya pengelolaan data yang tepat dan akurat untuk memastikan bahwa SIM
dapat memberikan informasi yang transparan, sementara Kumar dan Sharma (2020)
menggarisbawahi pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi SDM yang terlibat dalam pengelolaan
SIM. Penelitian ini juga menemukan bahwa tanpa adanya kebijakan yang mendukung
penggunaan SIM secara efektif, transparansi dan akuntabilitas yang diinginkan sulit tercapai.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor
yang mempengaruhi efektivitas SIM dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas di
organisasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi organisasi dalam
meningkatkan penerapan SIM guna mencapai tujuan transparansi dan akuntabilitas yang lebih
baik. Fokus penelitian ini adalah pada organisasi yang sudah memiliki SIM yang diterapkan, baik
disektor publik maupun sektor swasta, dengan tujuan untuk memahami lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIM dalam mendukung tata kelola yang baik.
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam
memaksimalkan penggunaan SIM, serta memberikan dasar teori yang lebih kuat dalam
pengembangan SIM yang lebih efektif di masa depan.

Teori Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan cabang ilmu yang mempelajari bagaimana informasi
dikumpulkan, diproses, dikelola, dan disebarkan dalam sebuah organisasi atau sistem. Dalam
dunia yang semakin bergantung pada teknologi, Sistem Informasi telah menjadi salah satu faktor
utama yang mendukung kelancaran operasional, pengambilan keputusan, dan bahkan strategi
jangka panjang dalam organisasi. Secara umum, Sistem Informasi tidak hanya merujuk pada
perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga mencakup prosedur, data, serta interaksi antara
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orang-orang yang mengelola dan menggunakan informasi tersebut. Untuk memahami teori
Sistem Informasi dengan lebih baik, penting untuk menyoroti komponen-komponen utama,
fungsi, serta teori-teori yang mendasarinya. Melalui pemahaman ini, kita dapat mengoptimalkan
penggunaan Sistem Informasi dalam berbagai aspek organisasi. Sistem Informasi dapat
didefinisikan sebagai suatu kombinasi dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), data, prosedur, dan sumber daya manusia yang bekerja bersama untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian dalam organisasi. Sebuah sistem informasi
yang efektif akan memastikan bahwa informasi yang diperlukan oleh pihak yang berkepentingan
dapat diakses dengan tepat waktu dan akurat. Informasi tersebut kemudian digunakan untuk
merumuskan strategi, mengambil keputusan, serta meningkatkan efisiensi operasional dan
produktivitas dalam organisasi. Dengan kata lain, sistem informasi berperan sebagai jantung yang
menyuplai data dan informasi yang esensial untuk keberlangsungan dan perkembangan
organisasi.

Sistem Informasi terdiri dari beberapa komponen utama yang saling berinteraksi, dan
masing-masing komponen ini memiliki peran yang sangat penting dalam pengoperasian sistem
secara keseluruhan. Komponen-komponen utama tersebut antara lain perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), data, prosedur, dan sumber daya manusia. Perangkat
keras adalah semua peralatan fisik yang digunakan dalam sistem, seperti komputer, server,
perangkat penyimpanan data, dan jaringan komunikasi. Perangkat lunak, di sisi lain, mencakup
aplikasi yang digunakan untuk memproses dan mengelola data, mulai dari perangkat lunak
sistem seperti sistem operasi hingga perangkat lunak aplikasi yang lebih spesifik seperti sistem
manajemen sumber daya perusahaan (ERP) atau perangkat lunak pengelolaan hubungan
pelanggan(CRM).Data adalah bahan mentah yang diproses untuk menghasilkan informasi yang
berguna, sementara prosedur merujuk pada aturan dan alur kerja yang digunakan dalam
pengelolaan data dan informasi dalam sistem. Terakhir, sumber daya manusia melibatkan para
pengguna sistem yang mengoperasikan dan mengelola sistem informasi itu sendiri. Tanpa adanya
interaksi yang harmonis antara komponen-komponen ini, sistem informasi tidak akan dapat
berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal.

Sistem Informasi memiliki sejumlah peran dan fungsi yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Salah satu fungsi utama sistem informasi adalah mendukung
pengambilan keputusan. Dengan mengumpulkan dan mengolah data yang relevan, sistem
informasi menyediakan informasi yang diperlukan oleh manajer dan pemangku kepentingan
lainnya untuk membuat keputusan yang tepat dan berbasis data. Sebagai contoh, dalam
keputusan strategis, manajer dapat menggunakan sistem informasi untuk menganalisis tren
pasar, mengidentifikasi peluang bisnis, atau menilai kinerja produk dan layanan yang ada.

Selain itu, sistem informasi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional
organisasi. Dengan mengotomatiskan berbagai proses bisnis, seperti pengelolaan inventaris,
pengolahan pesanan, dan pengelolaan keuangan, sistem informasi dapat mengurangi
ketergantungan pada pekerjaan manual yang rentan terhadap kesalahan manusia. Misalnya,
sistem manajemen inventaris dapat secara otomatis memantau stok barang dan mengatur
pemesanan ulang, yang pada gilirannya mengurangi pemborosan dan memastikan kelancaran
rantai pasokan.
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Sistem Informasi juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi koordinasi dan
kolaborasi antar departemen dalam organisasi. Dengan menyediakan platform berbasis data yang
dapat diakses oleh berbagai pihak, sistem informasi memudahkan berbagi informasi, mengurangi
silo antar divisi, dan memastikan bahwa semua pihak bekerja menuju tujuan yang sama. Sebagai
contoh, sistem manajemen proyek memungkinkan tim dari berbagai departemen untuk
berkolaborasi dalam merencanakan, melaksanakan, dan memantau proyek secara lebih efisien.

Selain itu, sistem informasi membantu dalam pengelolaan pengetahuan dalam organisasi.
Dalam dunia yang semakin kompleks, pengetahuan merupakan salah satu aset paling berharga
dalam organisasi. Sistem berbasis pengetahuan (Knowledge Management System)
memungkinkan organisasi untuk mengelola informasi dan dokumentasi yang berharga, serta
memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar karyawan untuk meningkatkan kemampuan kolektif
organisasi.

Untuk memahami dan mengimplementasikan sistem informasi secara efektif, terdapat
berbagai teori yang digunakan dalam pengembangan dan penerapan sistem ini. Salah satu teori
yang relevan adalah Teori Sistem. Teori ini memandang organisasi sebagai suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi. Dalam konteks sistem informasi, teori ini
menganggap bahwa semua elemen dalam sistem termasuk data, perangkat keras, perangkat
lunak, prosedur, dan pengguna saling terkait dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan kata lain, sistem informasi berfungsi sebagai penghubung antar bagian dalam organisasi,
memfasilitasi aliran informasi yang efisien di seluruh bagian.

Meskipun sistem informasi dapat memberikan manfaat yang besar bagi organisasi,
penerapannya tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya implementasi.
Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta pelatihan pengguna, memerlukan
investasi yang cukup besar. Banyak organisasi, terutama yang lebih kecil, sering kali kesulitan
untuk menanggung biaya ini.

Selain itu, ada tantangan terkait dengan keamanan dan privasi informasi. Dalam dunia yang
semakin terhubung, ancaman terhadap data dan informasi semakin meningkat. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk memastikan bahwa sistem informasi mereka dilindungi dengan
sistem keamanan yang memadai agar data tidak jatuh ke tangan yang salah.

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi kendala yang sering dihadapi saat

mengimplementasikan sistem informasi. Pengguna sering kali merasa tidak nyaman dengan
perubahan, terutama jika sistem yang baru memerlukan cara kerja yang berbeda dari sistem yang
lama. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan pengguna dalam setiap tahap implementasi
sistem, serta menyediakan pelatihan yang cukup untuk memastikan transisi yang mulus.

Teori Transparansi

Transparansi telah menjadi salah satu konsep fundamental dalam tata kelola organisasi dan
administrasi publik modern. Transparansi merupakan prinsip yang menekankan keterbukaan,
kejujuran, dan akses informasi yang memadai bagi seluruh pemangku kepentingan. Dalam
konteks perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat yang semakin kritis, transparansi
menjadi semakin relevan sebagai instrumen akuntabilitas dan good governance.

Secara historis, konsep transparansi mulai mendapat perhatian serius pada era reformasi
birokrasi global. Perkembangan teori ini tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran publik akan
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pentingnya keterbukaan informasi sebagai hak fundamental warga negara. Menurut Rahman
(2021), transparansi merupakan manifestasi dari prinsip demokrasi yang mengedepankan
kedaulatan rakyat dan partisipasi publik dalam pengambilan keputusan.

Implementasi transparansi dalam organisasi mencakup berbagai dimensi yang saling
terkait. Pertama, dimensi regulatori yang meliputi kerangka hukum dan kebijakan yang
mendukung keterbukaan informasi. Kedua, dimensi teknis yang berkaitan dengan infrastruktur
dan sistem informasi yang memungkinkan akses data secara efektif. Ketiga, dimensi kultural yang
menyangkut perubahan mindset dan budaya organisasi menuju paradigma keterbukaan (Wijaya
& Pratama, 2023).

Studi empiris menunjukkan bahwa penerapan transparansi memberikan dampak positif
terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2022) mengungkapkan
bahwa organisasi dengan tingkat transparansi yang tinggi cenderung memiliki tingkat
kepercayaan publik yang lebih baik dan risiko korupsi yang lebih rendah. Hal ini menegaskan
pentingnya transparansi sebagai instrumen pencegahan praktik- praktik mal-administrasi.

Dalam konteks pelayanan publik, transparansi menjadi kunci utama dalam membangun
kepercayaan masyarakat. Keterbukaan informasi mengenai prosedur, biaya, dan waktu pelayanan
memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan publik secara lebih efektif dan efisien.
Menurut Hidayat & Putri (2024), transparansi pelayanan publik berkorelasi positif dengan tingkat
kepuasan masyarakat dan partisipasi publik dalam pembangunan.

Era digital membawa dimensi baru dalam implementasi transparansi. Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan organisasi untuk menyediakan informasi
secara real-time dan lebih aksesibel. Platform digital dan media sosial menjadi saluran efektif
dalam menyebarluaskan informasi publik. Namun, Pratiwi (2023) mengingatkan bahwa
digitalisasi transparansi juga membawa tantangan baru terkait keamanan data dan privasi.

Aspek penting lain dalam teori transparansi adalah keterkaitannya dengan akuntabilitas.
Transparansi bukan hanya tentang keterbukaan informasi, tetapi juga mencakup
pertanggungjawaban atas keputusan dan tindakan yang diambil. Rahmawati& Nugroho (2022)
menekankan bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan dalam tata kelola organisasi modern.

Implementasi transparansi juga membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan
sistematis. Organisasi perlu membangun sistem dan prosedur yang mendukung keterbukaan
informasi, mulai dari pengumpulan data hingga diseminasi informasi kepada publik. Menurut
Gunawan et al. (2023), keberhasilan implementasi transparansi bergantung pada komitmen
leadership dan dukungan seluruh elemen organisasi.

Transparansi dalam pengelolaan keuangan menjadi aspek krusial yang mendapat perhatian
khusus. Keterbukaan informasi anggaran, realisasi belanja, dan laporan keuangan merupakan
indikator penting dalam menilai tingkat transparansi organisasi. Penelitian Hartono & Setiawan
(2023) menunjukkan bahwa transparansi keuangan berperan signifikan dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran.

Dalam konteks good governance, transparansi menjadi salah satu pilar utama bersama
dengan partisipasi dan akuntabilitas. Ketiga prinsip ini saling mendukung dan memperkuat satu
sama lain. Menurut Kusuma et al. (2024), implementasi transparansi yang efektif membutuhkan
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sinergi antara regulasi yang mendukung, sistem yang memadai, dan budaya organisasi yang
terbuka.

Tantangan dalam implementasi transparansi juga perlu mendapat perhatian serius.
Resistensi internal, keterbatasan sumber daya, dan kompleksitas organisasi sering kali menjadi
hambatan dalam mewujudkan transparansi yang optimal. Penelitian Widodo & Safitri (2023)
mengidentifikasi beberapa faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
transparansi, termasuk komitmen pimpinan, kapasitas SDM, dan infrastruktur teknologi.

Peran media dan masyarakat sipil juga sangat penting dalam mendorong transparansi.
Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh media dan organisasi masyarakat sipil membantu
memastikan bahwa organisasi tetap berkomitmen pada prinsip keterbukaan. Sulistyo & Rahman
(2022) menekankan pentingnya kolaborasi multi-stakeholder dalam membangun ekosistem
transparansi yang berkelanjutan.

Evaluasi dan monitoring implementasi transparansi menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan. Organisasi perlu mengembangkan indikator dan metrik yang tepat untuk mengukur
tingkat transparansi dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Menurut Permana et al. (2024),
evaluasi reguler membantu organisasi mengidentifikasi area perbaikan dan mengembangkan
strategi peningkatan transparansi yang lebih efektif.

Dimensi etis dari transparansi juga tidak boleh diabaikan. Keterbukaan informasi harus
diimbangi dengan pertimbangan etis terkait privasi, kerahasiaan, dan kepentingan publik yang
lebih luas. Penelitian Wibowo & Yulianti (2023) menunjukkan pentingnya keseimbangan antara
transparansi dan perlindungan informasi sensitif dalam konteks organisasi publik.

Perkembangan global dan tuntutan masyarakat yang semakin tinggi mengharuskan
organisasi untuk terus mengembangkan strategi transparansi yang adaptif. Inovasi dalam metode
dan saluran komunikasi, pemanfaatan teknologi baru, dan penguatan kapasitas internal menjadi
kunci dalam mempertahankan relevansi dan efektivitas transparansi organisasi.

Teori Akuntabilitas

Akuntabilitas telah menjadi salah satu konsep fundamental dalam tata kelola organisasi
modern dan administrasi publik. Akuntabilitas merupakan prinsip yang menekankan kewajiban
untuk memberikan pertanggungjawaban atas setiap keputusan, tindakan, dan penggunaan
sumber daya organisasi kepada pemangku kepentingan. Dalam konteks perkembangan
demokrasi dan tuntutan good governance, akuntabilitas menjadi semakin penting sebagai
instrumen pengawasan dan kontrol publik.

Perkembangan teori akuntabilitas tidak dapat dipisahkan dari evolusi manajemen publik
dan tata kelola organisasi. Menurut Rahardjo & Putri (2023), akuntabilitas telah berkembang dari
konsep sederhana pertanggungjawaban keuangan menjadi sistem yang komprehensif mencakup
aspek kinerja, proses, dan hasil. Pergeseran paradigma ini mencerminkan meningkatnya
kompleksitas organisasi dan tuntutan stakeholder.

Implementasi akuntabilitas dalam organisasi modern melibatkan berbagai dimensi yang
saling terkait. Rahman et al. (2022) mengidentifikasi empat dimensi utama akuntabilitas:
pertama, akuntabilitas administratif yang berkaitan dengan prosedur dan sistem internal; kedua,
akuntabilitas legal yang menyangkut kepatuhan terhadap peraturan dan hukum; ketiga,
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akuntabilitas profesional yang berkaitan dengan standar dan etika profesi; dan keempat,
akuntabilitas politik yang berhubungan dengan kepentingan publik dan demokratisasi.

Studi empiris menunjukkan bahwa penerapan akuntabilitas yang efektif memberikan
dampak positif terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sutanto
(2024) mengungkapkan bahwa organisasi dengan sistem akuntabilitas yang kuat cenderung
memiliki efisiensi operasional yang lebih baik dan tingkat kepercayaan stakeholder yang lebih
tinggi. Hal ini menegaskan pentingnya akuntabilitas sebagai instrumen peningkatan kinerja
organisasi.

Dalam konteks sektor publik, akuntabilitas menjadi lebih kompleks karena melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dengan kepentingan yang beragam. Menurut Pratama & Hidayat
(2023), akuntabilitas publik harus mempertimbangkan aspek politik, administratif, dan sosial
secara simultan. Hal ini membutuhkan pendekatan yang holistik dan sistem pertanggungjawaban
yang transparan.

Era digital membawa dimensi baru dalam implementasi akuntabilitas. Kusumaetal. (2024)
menjelaskan bahwa teknologi informasi dan komunikasi memungkin kanorganisasi untuk
mengembangkan sistem akuntabilitas yang lebih efektif dan real-time. Platform digital dan sistem
informasi terintegrasi menjadi instrumen penting dalam memfasilitasi pertanggungjawaban yang
lebih akurat dan aksesibel.

Aspek penting lainnya dalam teori akuntabilitas adalah hubungannya dengan kinerja
organisasi. Nugroho & Setiawan (2023) menekankan bahwa akuntabilitas bukan sekadar
mekanisme kontrol, tetapi juga instrumen pembelajaran organisasi. Sistem akuntabilitas yang
baik memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi area perbaikan dan mengembangkan
strategi peningkatan kinerja yang lebih efektif.

Implementasi akuntabilitas juga membutuhkan dukungan budaya organisasi yang kondusif.
Penelitian Wibowoetal (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi akuntabilitas
sangat bergantung pada komitmen leadership dan internalisasi nilai-nilai akuntabilitas dalam
budaya organisasi. Hal ini menegaskan pentingnya aspek soft infrastructure dalam membangun
sistem akuntabilitas yang efektif.

Dalam konteks manajemen risiko, akuntabilitas menjadi instrumen penting dalam mitigasi
risiko organisasi. Hartono & Rahmawati (2024) mengungkapkan bahwa sistem akuntabilitas yang
kuat membantu organisasi mengidentifikasi dan mengelola risiko secara lebih efektif. Hal ini
penting dalam konteks organisasi yang beroperasi dalam lingkungan yang kompleks dan dinamis.

Evaluasi implementasi akuntabilitas merupakan aspek krusial yang perlu mendapat
perhatian khusus. Gunawan & Safitri (2023) mengembangkan frame work evaluasi akuntabilitas
yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Framework ini membantu organisasi mengukur
efektivitas sistem akuntabilitas dan mengidentifikasi area perbaikan.

Peran teknologi dalam mendukung akuntabilitas juga semakin signifikan. Sulistyo et al.
(2023) menjelaskan bahwa artificial intelligence dan big data analytics membuka peluang baru
dalam pengembangan sistem akuntabilitas yang lebih sophisticated. Teknologi ini memungkinkan
analisis data yang lebih mendalam dan pengambilan keputusan yang lebih.

Tantangan dalam implementasi akuntabilitas juga perlu mendapat perhatian serius.
Permana & Yulianti (2024) mengidentifikasi beberapa tantangan utama, termasuk resistensi
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internal, keterbatasan sumber daya, dan kompleksitas regulasi. Pemahaman atas tantangan ini
penting untuk mengembangkan strategi implementasi yang efektif.

Dimensi etis dari akuntabilitas menjadi semakin relevan dalam konteks bisnis modern.
Widodo & Pratiwi (2023) menekankan pentingnya integrasi pertimbangan etis dalam sistem
akuntabilitas organisasi. Hal ini mencakup aspek sustainability, corporate social responsibility,dan
ethical business practices.

Perkembangan global dan perubahan ekspektasi stakeholder mengharuskan organisasi
untuk terus mengembangkan sistem akuntabilitas yang adaptif. Inovasi dalam metode
pertanggungjawaban, penggunaan teknologi baru, dan penguatan kapasitas internal menjadi
kunci dalam mempertahankan efektivitas sistem akuntabilitas.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan deskriptif dengan
menggunakan studi kepustakaan (library research). Penelitian ini mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan
penelitian, dan sumber-sumber akademik lainnya, yang membahas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam mendukung transparansi
dan akuntabilitas organisasi. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam dan komprehensif mengenai teori-teori dan temuan-temuan sebelumnya yang
berkaitan dengan topik penelitian, serta mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor yang ada
dalam implementasi SIM diberbagai jenis organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan Transparansi Pengambilan
Keputusan Di Organisasi.

Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan transparansi pengambilan
keputusan di organisasi telah menjadi aspek krusial dalam era digital saat ini. Mengacu pada teori
transparansi dan akuntabilitas yang telah dibahas sebelumnya, SIM menjadi instrumen vital yang
menghubungkan kedua konsep tersebut dalam implementasi praktis organisasi modern.

Sistem Informasi Manajemen berperan dalam mendukung transparansi pengambilan
keputusan melalui beberapa aspek kunci. Menurut Wijaya & Rahman (2023), SIM memfasilitasi
pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data secara sistematis yang menjadi dasar
pengambilan keputusan yang transparan. Hal ini sejalan dengan prinsip transparansi yang
menekankan keterbukaan informasi sebagai hak fundamental stakeholder. Dalam konteks
pengambilan keputusan, SIM menyediakan platform yang memungkinkan stakeholder untuk
mengakses informasi relevan secarareal-time. Pratama et al. (2024) mengungkapkan bahwa
organisasi yang mengimplementasikan SIM secara efektif menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kualitas pengambilan keputusan dan tingkat kepercayaan stakeholder. Sistem ini
memungkinkan pelacakan proses pengambilan keputusan dari awal hingga akhir, mendukung
prinsip akuntabilitas yang telah dibahas sebelumnya. Implementasi SIM dalam mendukung
transparansi juga mencakup aspek dokumentasi dan audittrail. Nugroho&Setiawan (2023)
menekankan bahwa SIM modern dilengkapi dengan fitur yang memungkinkan pencatatan setiap
tahap pengambilan keputusan, termasuk siapa yang terlibat, data yang digunakan, dan
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pertimbangan yang mendasari keputusan tersebut. Fitur ini memperkuat akuntabilitas organisasi
dan memudahkan proses evaluasi keputusan.

Dashboard dan visualisasi data yang disediakan oleh SIM memainkan peran penting dalam
meningkatkan transparansi. Kusuma&Hidayat (2024) menjelaskan bahwa representasi visual data
membantu stakeholder memahami informasi kompleks dengan lebih mudah, mendukung
partisipasi yang lebih informatif dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini memperkuat
elemen partisipatif dalam teori transparansi yang telah dibahas.

Integrasi SIM dengan teknologi terkini seperti artificial intelligence dan machine learning
semakin memperkuat perannya dalam mendukung transparansi. Hartono et al. (2023)
mengungkapkan bahwa kemampuan analisis prediktif dan prescriptif membantu organisasi
mengambil keputusan yang lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan, selaras dengan
prinsip akuntabilitas modern.

Namun, implementasi SIM dalam konteks transparansi juga menghadapi tantangan.
Wibowo & Safitri (2024) mengidentifikasi beberapa isu kritis seperti keamanan data, privasi, dan
kebutuhan akan SDM yang kompeten. Organisasi perlu mengembangkan strategi komprehensif
untuk mengatasi tantangan ini sambil tetap mempertahankan prinsip keterbukaan.

Sistem Informasi Manajemen Dapat Memperkuat Akuntabilitas dalam Pengelolaan Data Dan
Informasi.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi instrumen fundamental dalam
memperkuat akuntabilitas pengelolaan data dan informasi di era digital. Mengacu pada teori
akuntabilitas yang telah dibahas sebelumnya, SIM berperan sebagai infrastruktur teknologi yang
memungkinkan implementasi prinsip-prinsip akuntabilitas secara lebih efektif dan terukur dalam
konteks manajemendata dan informasi organisasi.

Implementasi SIM dalam konteks akuntabilitas mencakup berbagai aspek yang saling
terintegrasi. Menurut Rahman&Wijaya (2023), SIM modern tidak hanya berfungsi sebagai sistem
penyimpanan data, tetapi juga sebagai platform yang memungkinkan pelacakan, monitoring, dan
evaluasi setiap aspek pengelolaan informasi. Hal ini sejalan dengan dimensi akuntabilitas
administratif yang menekankan pentingnya sistem dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam hal pengelolaan data, SIM menyediakan mekanisme kontrol yang komprehensif.
Pratamaetal (2024) mengungkapkan bahwa sistem logging dana udittrail yang terintegrasi dalam
SIM memungkinkan organisasi untuk memantau setiap akses, modifikasi, dan penggunaan data.
Fitur ini menjadi krusial dalam memastikan akuntabilitas penggunaan data dan melindungi
integritas informasi organisasi.

Aspek keamanan data menjadi salah satu fokus utama dalam penguatan akuntabilitas
melalui SIM. Nugroho & Setiawan (2023) menekankan pentingnya implementasi sistem
keamanan berlapis yang mencakup enkripsi data, manajemen akses, dan protokol keamanan
yang ketat. Sistem ini tidak hanya melindungi data tetapi juga memastikan bahwa setiap akses
dan penggunaan data dapat dipertanggungjawabkan.

SIM juga berperan penting dalam standardisasi proses pengelolaan data. Kusuma et al.
(2024) menjelaskan bahwa implementasi SIM membantu organisasi mengembangkan dan
menerapkan standar prosedur operasional yang jelas dalam pengelolaan data. Standardisasi ini
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memperkuat akuntabilitas dengan memastikan konsistensi dan kualitas dalam pengelolaan
informasi.

Dalam konteks pengambilan keputusan berbasis data, SIM menyediakan infrastruktur
yang mendukung transparansi dan akuntabilitas. Hartono & Safitri (2023) mengungkapkan bahwa
kemampuan SIM dalam mengintegrasikan data dari berbagai sumber dan menyajikannya dalam
format yang mudah dipahami membantu memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan dan berbasis bukti. Aspek kolaborasi dan sharing informasi juga
diperkuat melalui implementasi SIM. Wibowo et al. (2024) menjelaskan bahwa sistem modern
memungkinkan pertukaran informasi yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik,
mendukung akuntabilitas dalam konteks kerja sama antar departemen atau organisasi.

Manajemen meta data melalui SIM menjadi elemen penting dalam memperkuat
akuntabilitas. Pratiwi & Rahmawati (2023) menekankan bahwa pengelolaan meta data yang baik
membantu organisasi memahami asal-usul data, kualitas, dan penggunaannya, mendukung
prinsip akuntabilitas dalam life cycle management data.

Implementasi data pemerintah melalui SIMjuga menjadi aspek krusial. Gunawan et al.
(2024) mengidentifikasi bahwa sistem yang terintegrasi membantu organisasi menerapkan
kebijakan dan prosedur pengelolaan data secara konsisten, mendukung akuntabilitas dalam tata
kelola data organisasi. Peran SIM dalam mendukung komplen dan regulasi juga signifikan. Hidayat
& Sutanto (2023) menjelaskan bahwa sistem modern dilengkapi dengan fitur yang membantu
organisasi memenuhi persyaratan regulasi dan standar industri dalam pengelolaan data,
memperkuat akuntabilitas legal organisasi.

Aspek dokumentasi dan pelaporan melalui SIM menjadi instrumen penting dalam
akuntabilitas. Permana et al. (2024) menekankan bahwa kemampuan sistem dalam menghasilkan
laporan yang komprehensif dan terverifikasi membantu organisasi memenuhi kewajiban
pelaporan kepada stakeholder.

Manajemen risiko data juga diperkuat melalui implementasi SIM. Sulistyo & Yulianti
(2023) mengungkapkan bahwa sistem modern membantu organisasi mengidentifikasi, menilai,
dan mengelola risiko terkait data secara lebih efektif, mendukung akuntabilitas dalam manajemen
risiko organisasi.

Aspek kualitas data juga menjadi fokus dalam penguatan akuntabilitas melalui SIM.
Widodo et al. (2024) menjelaskan bahwa sistem yang terintegrasi membantu organisasi
memastikan akurasi, kelengkapan, dan konsistensi data, mendukung pengambilan keputusan
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Peran SIM dalam mendukung pembelajaran organisasi juga signifikan. Rahman& Putri
(2023) menekankan bahwa sistem yang efektif memungkinkan organisasi untuk belajar dari
pengalaman dan meningkatkan praktik pengelolaan data secara berkelanjutan. Kesimpulannya,
Sistem Informasi Manajemen memainkan peran vital dalam memperkuat akuntabilitas
pengelolaan data dan informasi organisasi. Melalui berbagai fitur dan kapabilitas yang
terintegrasi, SIM membantu organisasi memenuhi tuntutan akuntabilitas dalam era digital yang
semakin kompleks. Keberhasilan implementasinya membutuhkan pendekatan holistik yang
mencakup aspek teknologi, proses, dan sumber daya manusia.
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Dalam Mendukung
Transparansi Dan Akuntabilitas Di Organisasi.
1. Kualitas Data dan Informasi

Kualitas data yang digunakan dalam SIM sangat berpengaruh terhadap efektivitasnya.
Data yang akurat, relevan, dan tepat waktu akan memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih baik, serta memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam proses operasional organisasi.
Jika data yang dimasukkan ke dalam sistem tidak valid atau tidak lengkap, maka hasil yang
diperoleh pun akan menyesatkan. Misalnya, kesalahan dalam pencatatan keuangan atau data
karyawan bisa menyebabkan laporan yang tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya,
sehingga merusak kepercayaan publik dan pihak-pihak terkait.

Pengelolaan kualitas data yang baik sangat penting. Proses pengumpulan, verifikasi, dan
pemeliharaan data harus dilaksanakan dengan teliti untuk memastikan bahwa data yang
digunakan dalam SIM adalah data yang dapat dipercaya. Peningkatan kualitas data juga
mencakup penerapan teknologi untuk mendeteksi kesalahan secara otomatis dan mengurangi
potensi human eror.

2. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kompeten

Keberhasilan SIM dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas sangat bergantung
pada kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia yang mengelola dan mengoperasikan
sistem tersebut. Pengguna SIM, baik itu staf administrasi, manajer, maupun eksekutif, harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana sistem bekerja dan bagaimana cara
menggunakan data secara efektif. Tanpa SDM yang terampil, implementasi SIM dapat berjalan
kurang optimal, bahkan bisa terjadi kesalahan operasional yang berpotensi merusak
akuntabilitas.

Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk pengguna sistem harus menjadi prioritas.
Dengan pelatihan yang memadai, SDM akan lebih siap dalam mengelola dan mengoperasikan
SIM, serta lebih paham mengenai pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam setiap
keputusan yang diambil. Hal ini juga mencakup pengembangan keterampilan teknis, seperti
penggunaan perangkat lunak SIM dan analisis data.

3. Infrastruktur Teknologi yang Memadai

Infrastruktur teknologi yang handal dan sesuai dengan kebutuhan organisasi merupakan
faktor kunci dalam efektivitas SIM. Organisasi perlu memastikan bahwa perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan yang digunakan untuk mendukung SIM berfungsi dengan baik dan
mampu menangani volume data yang besar. Kecepatan sistem, kapasitas penyimpanan, dan
keandalan jaringan sangat berpengaruh pada efisiensi operasional dan ketepatan waktu informasi
yang dihasilkan.

Infrastruktur yang kurang memadai bisa menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan
data atau kegagalan sistem yang dapat menghambat transparansi dan akuntabilitas. Oleh karena
itu, investasi pada teknologi yang terus berkembang dan pemeliharaan sistem secara berkala
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa SIM dapat berjalan dengan efektif dan mendukung
tujuan organisasi dalam menjaga keterbukaan dan tanggung jawab.

4. Kebijakan dan Prosedur Pengelolaan Sistem

Kebijakan dan prosedur yang jelas dalam pengelolaan SIM juga berperan penting dalam

mendukung transparansi dan akuntabilitas. Organisasi perlu memiliki kebijakan yang mengatur
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bagaimana data dikumpulkan, diolah, disimpan, dan dibagikan. Prosedur yang terstandarisasi
akan memastikan bahwa setiap proses dilakukan dengan cara yang konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kebijakan tersebut juga harus mencakup prinsip-prinsip transparansi, seperti akses
terbuka terhadap informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan, serta mekanisme audit
untuk memastikan akuntabilitas. Tanpa kebijakan yang jelas, SIM bisa disalahgunakan atau tidak
dimanfaatkan dengan maksimal, yang pada gilirannya akan mengurangi efektivitas sistem dalam
mendukung tujuan organisasi.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas di suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Pertama, kualitas data dan informasi yang digunakan
dalam SIM harus terjamin akurasi, relevansi, dan ketepatannya. Data yang valid dan tepat waktu
akan mendukung keputusan yang lebih baik dan memastikan transparansi operasional organisasi.
Oleh karena itu, pengelolaan kualitas data menjadi faktor utama yang harus diperhatikan. Kedua,
sumber daya manusia yang kompeten memegang peranan penting dalam pengelolaan SIM.
Pengguna sistem yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup akan meningkatkan
efektivitas operasional sistem dan mendukung terwujudnya transparansi serta akuntabilitas. Oleh
karena itu, pelatihan dan peningkatan kemampuan SDM dalam menggunakan SIM secara optimal
sangat diperlukan.

Selanjutnya, infrastruktur teknologi yang memadai merupakan faktor yang tidak kalah
penting. Sistem yang berbasis pada perangkat keras dan perangkat lunak yang handal akan
memastikan kelancaran operasional SIM, sehingga informasi yang dihasilkan tepat waktu dan
dapat diandalkan. Investasi dalam teknologi yang terus berkembang dan pemeliharaan sistem
secara berkala sangat penting untuk menjaga kinerja SIM.

Terakhir, kebijakan dan prosedur yang jelas dalam pengelolaan SIM memastikan bahwa
proses pengolahan dan distribusi data dilakukan dengan cara yang terstandarisasi, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kebijakan yang mendukung prinsip transparansi dan
akuntabilitas akan menjaga agar SIM tidak disalahgunakan dan dapat berjalan dengan efektif.
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